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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu proses interaksig pertujuan untuk
meningkatkan perkembangan mental, sehingga menjaddiri dan utuh.
Pendidikan pula merupakan satuan tindakan yang mgkmkan terjadinya
belajar dan perkembangan serta sebagai saranametikgkatkan pengetahuan
dan keterampilan manusia sehingga kualitas sumiaga dnanusia sangat
tergantung pada kualitas pendidikan. Melalui pelkdid dapat mengembangkan
kemampuan pribadi, daya pikir dan tingkah laku ydebih baik. Untuk
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang mampmbeekan hasil yang
diharapkan maka guru harus kreatif dan efektif dafaengajar. Tercapai atau
tidaknya prestasi belajar yang diinginkan sangaipertjaruhi oleh berbagai
faktor. Salah satu faktor utama yang sangat begyahgdalam keberhasilan
pembelajaran adalah keberadaan guru.

Masalah yang timbul dalam proses belajar mengajeebdbkan
kurangnya hubungan komunikasi antara guru dengarasian antara siswa yang
satu dengan siswa yang lainnya sehingga proseskstenenjadi vakunHal ini
menimbulkan suatu keprihatinan yang tidak hanyaardatdari kalangan
akademisi, akan tetapi orang awam sekalipun ikutgomentari ketidakberesan
pendidikan dan lebih khususnya bagi pelajar. Kexgrattersebut menggugah
kalangan akademisi, sehingga mereka membuat rumugak memikirkan dan

mencari jalan keluar untuk memecahakan permasalarandihadapi siswa.



Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan dalasesp belajar
mengajar melalui metode yang tidak bervariasi tammacoba menggunakan
metode yang lainnya masih banyak siswa yang kuraegperhatikan guru
karena terkesan monoton. Kondisi seperti ini akarakibat buruk terhadap
prestasi belajar siswa, dimana pada akhirnya kaitegtuntasan minimum yang
ditetapkan oleh sekolah tidak tercapai. Masalahgydihadapi oleh siswa
terutama pada mata pelajaran geografi yang saahenupakan mata pelajaran
yang belum mendapatkan porsi ketertarikan yanghlebada diri siswa.
Anggapan mata pelajaran geografi merupakan matajap@h yang kurang
menyenangkan. Pemahaman geografi secara keselurdbkrtercapai. Metode
maupun penerapan model belajarpun ditingkatkan kumtemahaman siswa
dalam materi pembelajaran.

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi dapatatiiali SMA
Negeri 1 Gororontalo yang merupakan salah satu S®Arit di Gorontalo
khususnya di provinsi Gorontalo. Dapat dilihat dagrolehan hasil belajar yang
rendah yaitu mencapai 65%.

Metode mempunyai fungsi yang cukup besar dalam akagi belajar
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimdikiwa, akan tetapi
ditentukan oleh kerelevasian penggunaan suatud®eyang sesuai dengan
tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dajedpai dengan penggunaan
metode yang tepat dan sesuai. Metode yang dajergiinakan dalam kegiatan

belajar mengajar dapat bermacam — macam. Penggumetade dimaksudkan



untuk bisa menggairahkan semangat belajar siswangdde bergairahnya
semangat belajar, Siswa tidak sukar lagi untuk meaictujuan pengajaran.
Dalam mengatasi permasalahan ini maka peneliti akemerapkan
metode Pembelajaran PQ4R, hal ini dilakukan untg@tihat pengaruh metode
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaragrgie Fitrianti. 2005 dan
Tomo, 2003. Ditemukan bahwa ternyata pengintegrasiaknik dalam
meningkatkan hasil belajar, apabila melibatkan vikts mengorganisasi
informasi yang telah di baca, khususnya pada tebhpplang ¢eview).
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maialifpeertarik untuk
melakukan penelitian yang berjuduPéhgaruh Penerapan Metode PQ4R
Dalam Pembelajaran geografi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada

Topik Pedosfer”

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ideasfikmasalah dalam
penelitian yaitu:
1. Kurangnya penerapan metode yang bisa membanglgtkiaah belajar siswa
untuk belajar

2. Kurangnya kemauan belajar siswa, sehingga hdsikbeiswa rendah.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka, yangnjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakadrdapat perbedaan hasil



belajar siswa pada kelas yang menggunakan metod® Rigngan kelas yang

hanya menggunakan metode diskusi?”

1.4 Tujuan Pen€litian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adal
“Untuk mengetahui perbedaan pada kelas yang meagganpenerapan metode

PQ4R dengan kelas yang hanya menggunakan metddesidis

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini :

a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini dapat mempeyln khasanah ilmu
pengetahuan dan hasil belajar siswa dalam perab&fajkhususnya mata
pelajaran geografi.

b. Manfaat praktis sebagai bahan pertimbangan perdidik dalam proses
belajar mengajar di kelas, serta sebagai pembanoiigy guru dalam hal

pembuatan tes hasil belajar.



